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BAB I 

 

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Keprotokolan merupakan serangkaian aturan yang mengatur 

penyelenggaraan acara resmi agar berjalan dengan tertib, sopan, dan sesuai 

dengan norma yang berlaku. Dalam konteks pemerintahan, keprotokolan 

berperan penting dalam menjaga wibawa lembaga serta mencerminkan 

profesionalisme penyelenggara. Keprotokolan tidak hanya mengatur tentang 

tempat duduk, tetapi juga menyangkut tata tempat, tata upacara, dan tata 

penghormatan, yang semuanya saling berkaitan dan tidak bisa diabaikan. 

Ketiga aspek inilah yang menjadi dasar dalam menjaga kelancaran dan 

keberhasilan suatu acara resmi, termasuk acara tahunan pemerintahan seperti 

Hari Ulang Tahun (HUT) Kota Depok. 

Sebagai kota yang terus berkembang di Provinsi Jawa Barat, Kota Depok 

rutin menyelenggarakan peringatan HUT sebagai bentuk refleksi dan perayaan 

atas capaian pembangunan. Pada HUT ke-26 Kota Depok tahun 2025, acara 

dihadiri oleh lebih dari 350 tamu undangan, termasuk Wali Kota, Wakil Wali 

Kota, Sekretaris Daerah, serta pejabat dan tokoh masyarakat lainnya. 

Penyelenggaraan acara berskala besar ini menuntut penerapan keprotokolan 

yang tepat dan profesional agar kegiatan berjalan lancar dan sesuai harapan. 

Dalam praktiknya, penerapan keprotokolan sering menghadapi berbagai 

kendala, mulai dari ketidaksesuaian tata tempat, gangguan dalam alur acara, 

hingga kurangnya koordinasi antar panitia dalam pengelolaan tamu dan 

penghormatan simbol negara. Kondisi ini dapat menyebabkan kesalahpahaman, 

keterlambatan jadwal, bahkan ketidaktertiban yang berdampak negatif terhadap 

jalannya acara. Apabila keprotokolan tidak dijalankan sebagaimana mestinya, 

hal ini dapat dikategorikan sebagai pelanggaran terhadap Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2010 tentang Keprotokolan, khususnya pasal-pasal yang 

mewajibkan pejabat dan panitia acara mematuhi ketentuan keprotokolan. 
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Meskipun undang-undang ini tidak mengatur sanksi pidana secara langsung, 

pelanggaran terhadap prinsip-prinsip tersebut tetap berdampak serius terhadap 

citra dan wibawa pemerintahan daerah. 

Penulis yang terlibat secara langsung dalam bagian humas dan keprotokolan 

selama masa magang di acara HUT ke-26 Kota Depok, mendapatkan 

pengalaman praktis mengenai bagaimana keprotokolan dijalankan dan berbagai 

kendala yang dihadapi selama pelaksanaan. Penulis bertugas menyusun 

rundown acara, mengatur posisi tamu VIP, serta memantau kesesuaian 

pelaksanaan dengan aturan keprotokolan. Dari pengalaman tersebut, penulis 

melihat bahwa keprotokolan bukan hanya aturan formalitas, melainkan bagian 

penting dari suksesnya suatu acara pemerintahan. 

Berdasarkan hal tersebut, pemilihan judul “Penerapan Keprotokolan dalam 

Penyelenggaraan Acara HUT Kota Depok” didasarkan pada keefektifan acara 

dan diperlukannya sistem keprotokolan di tingkat daerah, mengingat 

pentingnya acara ini yang rutin dilaksanakan setiap tahun serta pengaruhnya 

terhadap citra pemerintah dan keberlangsungan pemerintahan daerah. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Penerapan keprotokolan dalam acara HUT ke-26 Kota Depok mencakup 

pengaturan tata tempat, tata upacara dan tata penghormatan. 

2. Kendala yang dialami dalam pelaksanaan acara HUT ke-26 Kota Depok. 

 

 

1.3 Tujuan Penulisan 

 

1. Menjelaskan penerapan keprotokolan dalam acara HUT ke-26 Kota Depok 

mencakup pengaturan tata tempat, tata upacara dan tata penghormatan. 

2. Menjelaskan kendala yang dialami dalam pelaksanaan acara HUT ke-26 

Kota Depok. 

 

 

1.4 Manfaat Penulisan 
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1. Bagi Penulis: Penulisan laporan ini memberikan manfaat langsung bagi 

penulis dalam mengembangkan pengetahuan dan skill di bidang 

keprotokolan, khususnya dalam konteks acara pemerintahan. Dengan 

terlibat langsung dalam penyusunan rundown, pengaturan tamu VIP, serta 

pematauan teknis dilapangan, penulis memperoleh pengalaman praktis yang 

tidak hanya memperkaya wawasan akademik, tetapi juga membentuk 

kesiapan kerja di dunia profesional. 

2. Bagi Balaikota Depok: Penulisan ini dapat dijadikan sebagai bahan 

dokumentasi dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan HUT ke-26 Kota 

Depok. Dengan adanya laporan ini, instansi dapat meninjau kembali hal-hal 

yang sudah berjalan dengan baik serta mengidentifikasi kekurangan yang 

perlu diperbaiki di masa mendatang, khususnya terkait penerapan 

keprotokolan dan penanganan kendala teknis.  

3. Bagi Dunia Ilmu Pengetahuan: Laporan tugas akhir ini memberikan 

tambahan pengetahuan baru di bidang administrasi bisnis, khususnya 

tentang protokol dan pengelolaan acara pemerintahan.  

 

 

1.5  Metode Pengumpulan Data 

 
1. Observasi  

 

 Observasi adalah salah satu teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melihat secara langsung objek yang diamati dalam kurun waktu 

tertentu untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Penulis melakukan 

pengamatan langsung pada waktu pelaksanaan acara tersebut, dari awal 

perencanaan sampai akhir pelaksanaan. 

 

 

2. Wawancara 

 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui 

interaksi langsung antara penanya dan orang yang ditanya dalam bentuk percakapan 

untuk mendapatkan mendapat, serta informasi. Penulis menanyakan beberapa 
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pertanyaan kepada salah satu petugas acara guna mengetahui pendapat dan 

gagasannya.  

 

 

3. Dokumentasi 

 

 Dokumentasi adalah metode pencarian data yang dilakukan melalui 

berbagai jenis dokumen seperti tulisan, foto, atau karya lainnya yang memiliki 

keterkaitan dengan objek yang diamati. Penulis telah melakukan beberapa 

pengambilan gambar di tempat acara, guna menjadi bukti kejadian dan informasi 

kejadian yang terjadi pada saat acara. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

keprotokolan dan hambatan dalam acara HUT ke-26 Kota Depok adalah: 

1. Dalam pelaksanaannya penerapan keprotokolan dalam acara HUT ke-26 Kota 

Depok telah berjalan dengan cukup baik dan sesuai dengan ketentuan 

keprotokolan yang berlaku, serta menerapkan tiga aspek utama keprotokolan, 

yaitu tata tempat, tata upacara, dan tata penghormatan. Tata tempat dilakukan 

dengan memperhatikan struktur dan urutan kehormatan, penempatan pejabat 

serta tamu undang yang disusun secara runtut dari awal hingga akhir, dengan 

memperhatikan nilai simbolik serta penghormatan terhadap momentum HUT 

Kota Depok dan Hari Otonomi Daerah, sedangkan tata penghormatan terhadap 

simbol negara, pejabat, dan lambang daerah dilaksanakan dengan sikap resmi 

dan penuh khidmat. Secara umum, penerapan keprotokolan dalam acara HUT 

ke-26 Kota Depok telah berjalan dengan cukup baik dan sesuai dengan kaidah 

yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman panitia terhadap 

prinsip keprotokolan cukup kuat dan implementasinya mencerminkan 

profesionalisme dalam penyelenggaraan acara resmi pemerintah daerah. 

2. Terdapat beberapa kendala teknis yang patut menjadi perhatian ke depan. 

Khususnya dalam hal kesiapan kondisi lapangan dan perlengkapan pendukung 

upacara. Kondisi lapangan yang becek dan licin akibat hujan pada malam 

sebelumnya cukup mengganggu mobilisasi peserta dan tamu undangan, serta 

berdampak pada kenyamanan selama acara. Gangguan pada sistem suara juga 

membuat beberapa bagian upacara tidak terdengar jelas, sehingga suasana 

upacara menjadi kurang khidmat. Oleh karena itu, perlu ada persiapan yang 

lebih baik dan perencanaan teknis yang lebih matang agar serupa di masa 

mendatang dapat berjalan lebih lancar dan profesional. 

 

5.2 Saran 
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Berdasarkan hasil kendala, terdapat beberapa saran yang dapat diberikan untuk 

perbaikan dan peningkatan mutu kegiatan di masa mendatang. Pada pelaksanaan 

Upacara Hari Ulang Tahun (HUT) ke-26 Kota Depok, salah satu kendala yang 

cukup mengganggu jalannya acara adalah masalah pada sound system. Kondisi 

cuaca yang sebelumnya diguyur hujan menyebabkan perangkat sound system 

mengalami gangguan teknis seperti suara yang tidak stabil, tersendat, bahkan 

sempat tidak berfungsi di beberapa momen penting. Hal ini tentu berdampak pada 

kenyamanan peserta upacara dan kelancaran rangkaian acara. Saran saya, 

sebaiknya bagian Protokol dan Komunikasi Pimpinan Sekretaris Daerah Kota 

Depok menyiapkan perangkat sound system cadangan yang siap digunakan 

sewaktu-waktu apabila terjadi kerusakan. Dengan adanya alat cadangan, kendala 

teknis seperti ini dapat segera diatasi sehingga jalannya acara tetap nkondusif dan 

khidmat. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

 

1. Untuk Panitia atau Bagian Protokol (penyelenggara): 

 

“Bagaimana proses perencanaan dan persiapan keprotokolan dalam acara HUT ke-

26 Kota Depok? Apa saja tantangan yang dihadapi dan bagaimana cara 

mengatasinya?” 

 

Tujuannya: Menggali informasi teknis dari sisi pelaksana/protokol. 

 

2. Untuk Petugas Lapangan (MC): 

 

“Apa saja kendala teknis yang terjadi selama acara berlangsung, khususnya yang 

berkaitan dengan pelaksanaan tata tempat, tata upacara, atau tata penghormatan?” 

 

Tujuannya: Mendalami realita pelaksanaan dan masalah lapangan secara langsung. 

 

3. Untuk Pejabat: 

 

“Bagaimana Ibu menilai pelaksanaan keprotokolan dalam acara HUT tahun ini? 

Apakah penempatan, penghormatan, dan alur acara sudah sesuai harapan?” 

 

Tujuannya: Menilai kualitas dan kesesuaian acara dari perspektif yang dihormati 

dalam protokol. 

 

4. Untuk Peserta Upacara (ASN): 

 

“Sebagai peserta upacara, bagaimana pengalaman Anda mengikuti rangkaian acara 

HUT Kota Depok tahun ini? Apakah merasa terbantu dengan pengaturan 

keprotokolan yang ada?” 

 

Tujuannya: Mengetahui bagaimana penerapan protokol berdampak pada 

kenyamanan dan ketertiban peserta. 
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Lampiran 2 

 

Surat Permohonan Izin Penelitian dan Pengambilan Data 

 

 

Sumber: Sekretaris Daerah Kota Depok 
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Lampiran 3 

 

Kartu Undangan HUT Kota Depok ke-26 
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Lampiran 4 

 

Dokumentasi Kegiatan (Foto-Foto Upacara) 
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Lampiran 5 

 

Daftar Tanda Terima Undangan: 
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Lampiran 6 

 

Kompas Observasi 

Aspek Indikator Dilakukan/Tidak 

Dilakukan 

Perencanaan Pelaksanaan gladi dan 

rundown? 

Dilakukan 

Pelaksanaan Sudah sesuai hierarki, 

sesuai rundown? 

Dilakukan 

Tata Tempat Penempatan pejabat 

sesuai jabatan? 

Dilakukan 

Tata Upacara Sudah sesuai UUD, 

Permendagri, hierarki, 

rundown? 

Dilakukan 

Tata Penghormatan Menyanyikan lagu 

kebangsaan, lambang 

kota depok, pejabat 

negara, pembacaan teks 

kenegaraan. 

Dilakukan 

Kendala Teknis Sound system, lapangan 

becek. 

Dilakukan 

Koordinasi Protokol Komunikasi antar 

petugas, briefing, 

evaluasi. 

Dilakukan 

 

 

 


